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Kultur Antera untuk Mendukung Program Pemuliaan Tanaman Padi
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ABSTRACT

The Objectives of rice breeding program in Indonesia is to obtain high yielding varieties, tolera~t, resistant to
abiotic and biotic stress and appropriate to planting system in specific area. To accelerate the obtamment of the
varieties, a combination of conventional and no conventional breeding method can be used. One alternative procedure
is anther culture. Doubled haploid lines can be obtained through cholchicine treatment or rattooning of haploid plants.
Plants with high heterozygositas (FI or F2) can be used as anther source to abtain genetic variability of.doubled

i 1 haploid plants. High degree of homozigousity ~an be obtained at the ~rst (DHO) generation of d~ubled haploid plants
, less than on year. Evaluation of agronomic characters follows m DHI and DH2 generations. Compared to

conventional methods, the use of anther culture in rice breeding program has several advantages including efficiency of
selection process, reduction of cost. time and labor. Effort to optimize anther culture method and its rize in rice
breeding program in Indonesia is discussed
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PENDAHULUAN yang unggul. Umumnya galur-galur mumi tersebut: . diperoleh dengan cara persilangan yang diikuti oleh
. Dengan menyus~tnya lahan ~ubur dl Pulau Jaw~, serangkaian proses seleksi pada tiap generasi, misalnya

pemngkatan produksl pangan dllakukan ~tara lam pada metode pedigree. Pada pemuliaan padi, proses
dengan cara perluasan areal berupa lahan .kermg, lahan menyilangkan clan seleksi tersebut dapat berlangsung
salin atau lahan pasang surut. Vanetas unggul dalam 5 sampai 10 generasi (Oono, 1997; Dewi et al.,
~erupakan teknologi yang ~u~ah, mudah .dan ramah 1996).
Imgkungan untuk me~Jamm pertaman. yan~ Dengan menggunakan sistem haploid, proses
b~rkelanju~an.. O!eh karena ItU, pr.ogram ~emulla~ padl pemuliaan untuk memperoleh galur-galur mumi yan~
dl l.ndone~la dlt~Jukan p~da perakltan var~etas. pad~ yang lama tersebut dapat lebih singkat melalui satu sam pal
leblh balk. yaltu selam berdaya hasll tlnggl clan dua generasi saja. Pada pemuliaan dengan cara

~, mempunyal ~mur panen y~g cocok dengan .pola menyilangkan (cross-breeding) dimana sejumlah [n]
-~ pertanaman dl daera~ t~rtentu J~g~ toleran ~tau reslsten gen independen (unlinked) terlibat, kemungkinan untuk
I terhadap cekaman abl?tlk atau blotlk (Hanarl.da, 1989). memperoleh, individu homozigot yang spesifik pada
I . Secara konvenslon~l, u~tuk men~asl!kan suatu generasi F2 adalah (1/2)R untuk sistem haploid clan
: v~netas unggul dengan sl~a~-slfat yang .dlmgm~an perl~ (1/4)R untuk sistem haploid. OJeh karena itu pada ~i.stem
r dlt~mpuh ~~osedur penelltlan. yang slstematl~, mulal haploid, efisiensi seleksi meningkat secara nyata Jlka n
! clan ~emilihan t~tua, persllangan, sele.ksl .gal~r: meningkat (Oono, 1997; Chung, 199~; Sun d~ Zha?,

penguJlan daya hasll clan ~erbanyakan bemh, dl~khm 1992). Galur mumi dapat diseleksi clan populasl haploid
dengan pelepasan vanetas unggul, sehmgga ganda yang homogen clan homozigot. Jadi, hasil
memerlukan waktu. 7-10 ~ahun (Fehr, 1987).. Untuk rekombinasi dari persilangan difiksasi sebagai galur-
mempercepat. per~kltan varletas ungg.ul harus dltera~kan galur homozigot clan galur-galur harapan dise!eksi
suatu kombmasl prosedur ~emullaan konvenslonal berdasarkan keunggulan sifat-sifat agronommya.

dengan. prosedu.r ?ioteknologl. Sal~ satu. prosedur Populasi tanaman yang diseleksi juga akan lebih sedikit.
. altematlf yang dlanJurk~n dalam pera;kltan v.anetas barn Populasi haploid ganda minimum yang diperlukan

adalah penggunaan slstem ha.plol.d, yaltu. dengan untuk evaluasi bervariasi tergantung dari jumlah gen
terlebih dahulu membuat galur diploid homozlgos ata~ untuk seleksi. Jika perbedaan pada tetua persilangan

. galur mumi dengan jalan menggandakan kromosom clan adalah sejumlah n gen clan diasumsikan tidak terpaut,
individu haploid (Croughan, 1995). . . maka minimum sebanyak 2R tanaman harus ditanam

Pemuliaan pada tanaman menyerbuk ~endm agar semua genotipe homozigot dapat terwakili,
dituju.kan untuk ~enda~atkan g~lur-galur mur:nl y~ng sementara dengan pemuli~an. konvensional di~erlukan
hamplr mendekatl 100 Yo homozlgot dengan slfat-slfat sebanyak 4R tanaman. Selam ItU tanaman haploid ganda
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